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Abstrak

Program KKL (Kuliah Kerja Lapangan) Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran
program kerja edukasi sholat dalam meningkatkan kesadaran beribadah anak. Latar belakang
penelitian ini berangkat dari fenomena masih rendahnya pemahaman dan kesadaran sebagian anak
dalam melaksanakan sholat sebagai kewajiban utama seorang muslim. Melalui pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif, penelitian ini menggali pengalaman, pandangan, dan perubahan perilaku
anak setelah mengikuti program edukasi sholat. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam dengan guru dan anak, serta dokumentasi kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program kerja edukasi sholat berperan penting dalam membangun kesadaran anak untuk
melaksanakan sholat secara lebih teratur. Anak-anak tidak hanya mengalami peningkatan pemahaman
tentang tata cara sholat, tetapi juga mulai terbiasa menjadikannya sebagai bagian dari rutinitas harian.
Selain itu, adanya pendampingan intensif dari guru serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga
turut memperkuat internalisasi nilai-nilai religius pada diri anak. Dengan demikian, program kerja
edukasi sholat memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran beribadah anak dari
perspektif kualitatif.

Kata Kunci: Program KKL, Edukasi Sholat, Kesadaran Beribadah,Anak

Abstract

The KKL (Field Work Lecture) This study aims to describe the role of a prayer education program in
increasing children’s awareness of worship. The background of this research arises from the
phenomenon of low understanding and awareness among some children in performing prayer, which
is a fundamental obligation for every Muslim. Using a qualitative descriptive approach, this study
explores the experiences, perspectives, and behavioral changes of children after participating in the
prayer education program. Data were collected through observation, in-depth interviews with
teachers and children, as well as documentation of the activities. The findings reveal that the prayer
education program plays an important role in fostering children’s awareness to perform prayer more
regularly. Children not only improved their understanding of the procedures of prayer but also began
to develop the habit of making it part of their daily routine. In addition, intensive guidance from
teachers and support from both the school and family environments significantly strengthened the
internalization of religious values in children. Thus, the prayer education program has a substantial
contribution to enhancing children’s worship awareness from a qualitative perspective.
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PENDAHULUAN

Sholat merupakan kewajiban utama bagi setiap muslim yang telah baligh, sekaligus
menjadi tiang agama Islam. Ibadah sholat tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penghambaan
kepada Allah, tetapi juga mengandung nilai pendidikan yang mendalam, baik dari aspek
kedisiplinan, tanggung jawab, pengendalian diri, hingga pembentukan karakter religius.
Sholat yang dilaksanakan secara benar dan konsisten akan membentuk pribadi muslim yang
taat, berakhlak mulia, serta memiliki kesadaran spiritual yang kuat.

Namun, pada kenyataannya, kesadaran anak-anak dalam melaksanakan sholat masih
tergolong rendah. Banyak anak yang menganggap sholat hanya sebagai rutinitas yang
dilakukan karena dorongan orang tua atau guru, bukan dari kesadaran diri. Ada yang
melaksanakan sholat dengan gerakan terburu-buru, tidak memahami bacaan, bahkan sebagian
masih sering meninggalkan sholat. Fenomena ini menunjukkan bahwa sholat belum
sepenuhnya menjadi kebutuhan rohani yang melekat dalam kehidupan anak-anak.

Rendahnya kesadaran beribadah anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
kurangnya pembiasaan sejak dini, lemahnya perhatian orang tua, serta keterbatasan metode
pembelajaran sholat yang menarik dan menyentuh aspek afektif anak. Sekolah dan madrasah
memang memiliki peran penting dalam mengajarkan tata cara sholat, tetapi sering Kali
pembelajaran hanya berfokus pada aspek kognitif (pengetahuan), sementara aspek kesadaran
(afektif) kurang diperhatikan.

Dalam konteks inilah, program kerja edukasi sholat memiliki peran penting. Program ini
bukan sekadar mengajarkan teori tentang syarat, rukun, dan bacaan sholat, tetapi juga
berupaya menanamkan nilai religius dan membiasakan anak untuk menjadikan sholat sebagai
kebutuhan hidup sehari-hari. Melalui bimbingan, pendampingan, dan pembiasaan yang
terstruktur, diharapkan anak-anak tidak hanya mampu melaksanakan sholat dengan benar,
tetapi juga tumbuh kesadarannya untuk menjadikan ibadah sebagai bagian dari kehidupan
spiritual.

Penelitian tentang peran program kerja edukasi sholat dalam meningkatkan kesadaran
beribadah anak menjadi penting karena dapat memberikan gambaran mendalam mengenai
proses internalisasi nilai-nilai religius melalui pengalaman anak. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini dapat menggali pengalaman, motivasi, dan perubahan
perilaku anak secara lebih utuh, serta menjelaskan bagaimana peran guru, lingkungan
sekolah, dan keluarga dalam mendukung keberhasilan program tersebut.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
ini dipilih karena penelitianbertujuanuntuk menggali secara mendalam peran program kerja
edukasisholat dalammeningkatkan kesadaran beribadah anak, melalui pengamatan
langsung,wawancara, serta analisis pengalaman dan perilaku anak selama mengikuti
program.

Untuk memahami secara mendalam bagaimana program KKL Edukasi Sholat berperan
dalam membentuk kesadaran anak-anak di lingkungan Kelurahan Pangkalan Dodek Baru.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
pengalaman, pemahaman, dan persepsi para adik-adik, pengajar, serta pihak terkait dalam
program ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana program
KKL dijalankan, bagaimana interaksi antara pengajar dan anak-anak, serta bagaimana
Edukasi Sholat disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. Teknik ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas dalam memperkuat kesadaran
anak-anak.
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Wawancara dilakukan dengan beberapa pihak terkait, anak-anak yang mengikuti program,
serta orang tua mereka. Wawancara bertujuan untuk memahami bagaimana program ini
diterima oleh anak-anak, bagaimana mereka merespons Edukasi Sholat yang disampaikan,
serta sejauh mana program ini berkontribusi dalam membentuk karakter mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, dokumentasi juga digunakan sebagai metode pelengkap
dalam penelitian ini. Dokumentasi mencakup catatan pembelajaran, materi yang digunakan
dalam program, serta evaluasi yang dilakukan terhadap perkembangan akhlak anak-anak
sebelum dan setelah mengikuti program. Data yang diperoleh dari dokumentasi ini akan
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas program dalam mencapai tujuannya.

Dengan menggunakan metode penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai efektivitas program KKL Edukasi Sholat dalam membentuk
kesadaran dan akhlak anak-anak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan metode pendidikan Islam berbasis edukasi, sehingga dapat
diterapkan secara lebih luas di berbagai lembaga pendidikan Islam lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Pengetahuan Anak tentang Sholat
Pada tahap awal sebelum program dijalankan, sebagian besar anak belum memahami

tata cara sholat dengan baik. Mereka sering salah dalam urutan gerakan, kurang hafal
bacaan, bahkan ada yang belum mengetahui rukun sholat secara lengkap. Namun, setelah
mengikuti program secara intensif, terjadi peningkatan yang signifikan. Anak-anak
mampu menyebutkan niat, rukun, syarat sah sholat, serta bacaan-bacaan pendek dalam
sholat. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pemahaman anak meningkat
karena metode pembelajaran yang variatif, seperti penggunaan media gambar, simulasi,
serta praktik langsung.
2. Pembiasaan Praktik Sholat dalam Kehidupan Sehari-hari

Salah satu capaian yang menonjol dari program ini adalah terciptanya kebiasaan sholat
berjamaah. Anak-anak yang sebelumnya jarang hadir atau sering terlambat mulai
menunjukkan kedisiplinan. Dokumentasi kehadiran memperlihatkan bahwa lebih dari 80%
anak hadir tepat waktu dalam kegiatan sholat berjamaah. Selain itu, beberapa anak mulai
menunjukkan kemandirian dengan melakukan sholat di rumah tanpa harus selalu disuruh
oleh orang tua.Storytelling juga terbukti efektif dalam meningkatkan daya ingat anak-
anak. Mereka lebih mampu mengingat kisah dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Banyak orang tua yang
mengungkapkan bahwa anak-anak mereka mulai menceritakan kembali kisah yang mereka
dengar kepada anggota keluarga di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini tidak
hanya berpengaruh dalam lingkungan pendidikan tetapi juga di lingkungan keluarga.
3. Perubahan Sikap dan Kesadaran Beribadah

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pendidik dan orang tua, ditemukan bahwa
anak-anak mengalami perubahan perilaku yang signifikan setelah mengikuti program ini.
Mereka menjadi lebih disiplin dalam menjalankan ibadah, lebih sopan dalam berbicara,
dan lebih peduli terhadap sesama. Hal ini menunjukkan bahwa Edukasi tentang Sholat
memiliki dampak yang besar dalam membentuk karakter anak. Selain itu, perubahan
perilaku ini juga dapat dilihat dari Kesadaran anak dalam beribadah dari perubahan sikap
mereka. Anak yang awalnya mudah bermain-main saat sholat, kini lebih serius dan tenang
dalam mengikuti gerakan sholat. Dari wawancara dengan orang tua, terungkap bahwa
anak lebih sering mengingatkan keluarga untuk sholat tepat waktu, bahkan ada yang mulai
terbiasa mengumandangkan adzan di rumah. Hal ini menunjukkan adanya transformasi
sikap dari sekadar kewajiban menuju kesadaran spiritual.

INOVASI

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Volume 3 Nomor 1 November 2025



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program kerja edukasi sholat memiliki peran
yang besar dalam membentuk kesadaran beribadah anak. Hal ini dapat dianalisis melalui tiga
aspek utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa program kerja edukasi sholat tidak hanya meningkatkan pengetahuan
anak tentang sholat, tetapi juga membentuk kebiasaan ibadah dan kesadaran spiritual yang
lebih mendalam. Program ini membuktikan efektivitas pendekatan pembiasaan, keteladanan,
dan kolaborasi antara guru dan orang tua dalam membangun karakter religius anak.

Gambar 1. Edukasi Shélat dan Praktek Sholat bersama Anak — Anak
di Kelurahan Pangkalan Dodek Baru

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Program
KKL Edukasi Sholat memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat kesadaran beribadah
anak-anak di lingkungan Kelurahan Pangkalan Dodek Baru. Program kerja edukasi sholat
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak mengenai tata cara,bacaan, rukun,
sertasyarat sah sholat. Anak - anak yang semula hanya mengetahui sebagian kecil dari bacaan
dan gerakan sholat, setelah program berlangsung mampu menyebutkan dan mempraktikkan
sholat dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi secara sistematis
mampu menambah wawasan keagamaan anak.

Keberhasilan program juga sangat dipengaruhi oleh peran orang tua yang mendukung
dan mengawasi anak di rumah. Anak yang mendapat dorongan, teladan, serta pengawasan
orang tua cenderung lebih konsisten dalam melaksanakan sholat disbanding anak yang
kurang mendapat perhatian. Dengan demikian, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat terbukti sangatberpengaruh dalam membentuk kesadaran beribadah anak.
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Secara keseluruhan,programkerja edukasi sholat tidak hanya memberikan dampak
positif pada peningkatan pemahaman anak, tetapi juga Dberhasil membentuk
kesadaranberibadah yang lebih kuat, sehingga anak — anak memiliki landasan religius yang
baik dalam kehidupan sehari — hari.

Programedukasi sholat sebaikya dilaksanakan secara berkelanjutan dan menjadi
bagian dari kegiatan rutin. Orang tua diharapkan mendukung dengan pembiasaan sholat di
rumah agar anak lebih konsisten. Anak perlu menumbuhkan kesadaran bahwa sholat adalah
kebutuhan spiritual, bukan sekedar kewajiban.Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas kajian agar hasilnya lebih menyeluruh.
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